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Pendahuluan  
Pada tahun 2018, sebuah lembaga yang berbasis di Inggris bernama Charities Aid 

Foundation (CAF), memberikan sebuah ‘kejutan’ untuk masyarakat Indonesia. Hasil survey 
dan studi yang dituangkan dalam  CAF Giving Index 2018 menempatkan Indonesia sebagai 
negara yang penduduknya paling dermawan di dunia. Posisi Indonesia (di peringkat 1), 
berada di atas beberapa negara besar dan maju seperti Australia (2), New Zealand (3), 
Amerika Serikat (4), dan Irlandia (5). Dua puluh besar peringkat negara-negara paling 
dermawan di dunia, ternyata tidak hanya menjadi milik negara-negara maju dan besar 
dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi, tetapi juga dari negara-negara ‘kecil’ yang secara 
ekonomi belum masuk masuk dalam kelompok negara maju seperti Kenya (8), Mayanmar 
(9), Haiti (14), Nigeria (16), dan Sierra Leone (20) (CAF 2018: 11). 
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Banyak kalangan yang tentunya merasa bangga dan gembira dengan kabar tersebut, 
tidak terkecuali di kalangan agamawan, masyarakat umum, para pengambil kebijakan, dan 
tentu saja para pegiat filantropi. Di kalangan Muslim, tidak sedikit yang mengaitkan 
kedermawanan orang Indonesia itu dengan posisinya sebagai negara Muslim terbesar di 
dunia. Ajaran Islam dianggap telah memberikan kontribusi untuk menginspirasi kaum 
Muslim agar terus bersemangat melakukan tindakan kebajikan, berbagi dengan sesama, dan 
memperkuat solidaritas sosial. Kabar tersebut juga beriringan dengan praktik berderma di 
Indonesia yang faktanya memang terus meningkat, jumlah lembaga filantropi yang semakin 
banyak, dan jumlah dana zakat dan sedekah yang terhimpun juga lebih besar. Menurut 
laporan Badan Amil Zakat Nasional, penghimpunan dana-dana sosial di Indonesia, kendati 
belum optimal, tetapi terus meningkat setiap tahunnya.  

Sebagai salah seorang pegiat lembaga filantropi Islam di Indonesia yang bernaung 
dalam persyarikatan Muhammadiyah, saya secara pribadi turut merasa senang dan bangga. 
Meningkatnya budaya filantropi atau kedermawanan  menunjukkan beberapa hal, antara 
lain: 1) kemungkinan semakin halusnya budi pekerti masyarakat Indonesia; 2) semakin 
meningkatnya ‘kesadaran etis’ Muslim untuk menerjemahkan ajaran-ajaran Islam kedalam 
aksi sosial yang lebih nyata; dan 3) terbangunnya tradisi baru yang lebih positif dalam 
merespons berbagai masalah pembangunan sosial ekonomi. Tetapi sebagai seorang 
akademisi yang melakukan penelitian bertahun-tahun, saya juga mencoba memahami apa 
yang sebenarnya sedang terjadi di balik sikap masyarakat yang semakin dermawan. Apa 
makna simbolik yang berada di balik tradisi filantropi yang semakin menguat dalam sebuah 
bangsa?  Mengapa organisasi filantropi Islam dan lembaga kemanusiaan semakin banyak? 
Mengapa pula kini semakin banyak relawan yang mau bekerja dan mendedikasikan 
waktunya dan tenaganya untuk lembaga filantropi dan kemanusiaan? Tentu akan ada 
banyak sejumlah jawaban yang bisa dirumuskan untuk  pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Jawabannya bisa bernada negatif maupun positif, tergantung kepada pendekatan yang akan 
digunakan.  

Pada kesempatan ini, saya akan membaca fenomena menguatnya filantropi dalam 
dimensi etik keagamaan Islam dan menempatkan perilaku kedermawanan sebagai kritik 
terhadap pembangunan. Tidak dipungkiri, ada banyak kritik yang muncul terhadap 
fenomena filantropi secara umum, dan filantropi Islam, secara khusus, yang telah 
dirumuskan para pengamat, ilmuan, politisi, para pengambil kebijakan dan bahkan aktivis 
sosial. Bagi sebagian kalangan, filantropi Islam tidak lebih dari fenomena politik 
keagamaan, satu bentuk perilaku untuk memperkuat patronase politik-ekonomi keagamaan 
(Clark 2004). Secara sosiologis, filantropi Islam juga dilihat  sebagai bentuk solidaritas sosial 
atau satu  gerakan yang berfungsi untuk memupuk relasi sosial yang semakin renggang dan 
rasa solidaritas sosial yang semakin menipis dalam masyarakat (Tripp 2006). Dalam 
perpektif lain, ada pula yang menyajikan pendekatan perilaku ekonomi, yaitu munculnya 
kesadaran etis dari pelaku ekonomi untuk dapat lebih peduli pada masalah-masalah sosial 
dengan cara membagi sebagian keberhasilan mereka untuk kebahagiaan orang lain.    



3 
 

Dalam orasi kali ini, izinkan saya untuk menyajikan satu argumen tentang 
menguatnya tradisi filantropi Islam sebagai satu reaksi terhadap berbagai persoalan sosial-
ekonomi yang semakin kompleks dan berat,  dan sebagai respons terhadap kebijakan 
negara serta ketidakadilan global yang semakin meluas. Sebagai sebuah praksis gerakan 
sosial, filantropi Islam bisa ditransformasikan menjadi  alat untuk melakukan rekayasa 
ekonomi, menjadi instrumen untuk mengekspresikan sikap politik, menjadi bagian dari 
repertoire dan resistensi atau bahkan ‘perlawanan alternatif’, serta menjadi ekspresi solidaritas 
sosial dan solidaritas politik yang tidak hanya bersifat domestik, tetapi juga global.  

Sejak peristiwa “11 September”, yaitu  serangan terhadap World Trade Center di 
New York dan Gedung Pentagon di Arlington, Virginia- Amerika Serikat, peta politik di 
dunia, khususnya dunia Islam, berubah drastis. Ada banyak implikasi dari serangan teroris 
tersebut terhadap perilaku negara dan masyarakat terhadap Islam dan kaum Muslim di 
seluruh pelosok dunia. Gerakan ‘Counterterrorism’ yang disponsori negara-negara Barat di 
seluruh dunia sempat menggoncangkan aktivisme filantropi Islam yang mengurusi masalah 
kesehatan, pendidikan anak-anak, perdamaian dan sebagainya  di berbagai negara yang 
dicurigai adanya kelompok-kelompok teroris, seperti  Saudi Arabia, Palestina (termasuk 
Gaza), Kenya, Lebanon, Chad, Somalia, Nepal dan termasuk juga Indonesia. Gerakan “War 
on Terrorism financing” juga sempat membuat beberapa lembaga amal dan organisasi 
filantropi oleng akibat semakin sulitnya transfer uang antarnegara yang dilakukan organisasi-
organisasi Islam (Benthall 2014). Tidak hanya itu, rekening dari beberapa organisasi dan 
yayasan amal juga dibekukan dan tidak sedikit organisasi-organisasi Islam di Amerika, 
Eropa dan negara-negara Timur Tengah serta Asia Tenggara juga dimasukan dalam daftar 
sebagai organisasi ‘teroris’ dan karena itu, transaksi keuangan sulit dilakukan.  

Beberapa orang yang dicurigai bertentangan dengan gerakan “War on Terrorism 
financing”, khususnya versi Amerika, juga kena getahnya. Kita mungkin masih ingat 
bagaimana seorang intelektual Muslim di Eropa, Tariq Ramadan, beberapa kali dilarang 
masuk ke Amerika Serikat, sejak tahun 2003. Bahkan ketika ia mendapat tawaran tenure atau 
menjadi professor tetap di Notre Dame University, South Bend, Indiana, tida-tiba visa yang 
telah diperolehnya dibatalkan. Alasan yang muncul di permukaan adalah Tariq Ramadan 
dianggap telah memberikan sumbangan kepada sebuah lembaga bernama Association de 
Secours Palestinien (Palestinian Aid Association — ASP) dari 1998 sampai 2002, sejumlah 
sekitar $1,487 (Rp. 20 juta). Lembaga kemanusiaan tersebut dituduh Amerika sebagai 
pendukung HAMAS pada tahun 2003, dan HAMAS disebut Amerika sebagai organisasi 
teroris. Dalam satu artikel yang dimuat di blog milik Oxford University Press, Tariq 
Ramadan mengaku:   

“I donated to these organizations for the same reason that countless Europeans — and 
Americans, for that matter — donate to Palestinian causes: not to help fund terrorism, but 
because I wanted to provide humanitarian aid to people who desperately need it”.  

(Saya menyumbang kepada organisasi-organisasi ini dengan alasan yang sama 
sebagaimana  kebanyakan orang-orang Eropa atau Amerika— menyumbang 
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untuk orang-orang Palestina, bukan untuk mendanai terorisme, melainkan 
karena ingin memberikan bantuan kemanusiaan kepada masyarakat yang sangat 
membutuhkannya).     

Nampaknya eforia gerakan anti pembiayaan terorisme, meskipun hingga kini masih 
berjalan dan dijalankan oleh berbagai lembaga pemerintah maupun lembaga riset, tidak 
serta merta menghentikan laju gerakan filantropi Islam. Bahkan, tidak sedikit organisasi 
yang pernah dan masih dianggap “radikal” kemudian dijadikan mitra oleh lembaga-lembaga 
humaniter dunia dalam menjalankan misi kemanusiaan di daerah-daerah yang ‘rawan’, 
seperti di Pakistan, Afghanistan, Syria, Turki dan Palestina, dan beberapa negara di Afrika.  

Di balik hirup pikuk tentang pengelolaan dana kemanusiaan Islam di tingkap global,  
kini jumlah lembaga filantropi Islam di Indonesia semakin bertambah. Lembaga filantropi 
Islam bahkan mendapatkan dukungan legalitas dari negara baik melalui Kementerian Sosial 
maupun Kementerian Agama dan dipayungi oleh undang-undang. Peran-peran lembaga 
amil zakat juga terus meningkat. Meskipun kerja-kerja lembaga amil zakat dalam tradisi 
baru filantropi masih jauh dari sempurna, mereka telah menjadi ‘mitra’ pemerintah dalam 
berbagai program untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan sebagai jaringan 
pengaman sosial (social security net). Tidak hanya itu, meningkatnya gairah gerakan filantropi 
Islam di Indonesia, menjadikan kerja organisasi kemanusiaan yang menjalankan misi 
penanggulangan dan tanggap darurat bencana di dalam dan di luar negeri semakin kelihatan 
kuat di mata publik dan pemerintah.   

 

Etika Islam dan Semangat Filantropisme 
Sering dengan berbagai perkembangan dan masalah sosial, ekonomi dan politik 

yang kompleks dewasa ini yang mempengaruhi perilaku altruistik secara individual maupun 
kolektif, perlu kita mencermati aspek intrinsik dan normatif yang menjadi fondasi filantropi 
Islam. Narasi-narasi besar dan konsepsi-konsepsi spiritualitas yang terdapat dalam al-
Qur’an maupun hadis telah menjadi landasan etis kaum Muslim untuk membangun 
semangat filantropisme. Tidak sedikit ayat-ayat al-Qur’an yang menginspirasi kaum 
Muslimin untuk memformulasikan tindakan kebajikan dalam bentuk aktivisme yang 
bersifat filantropik. Yang saya maksud dengan filantropi dalam makalah ini mencakup 
aspek kedermawanan, gotong royong, saling membantu, kebajikan dan kepedulian sosial. 
Al-Qur’an telah menempatkan semangat ‘beramal salih’ dalam pengertian teologis dan 
sosiologis yang merepresentasikan sebagai relasi horisontal kemanusiaan relasi vertikal 
ketuhanan. 

 Islam membolehkan kaum beriman untuk berburu kekayaan secara wajar dan pada 
saat yang sama memerintahkan untuk membelanjakan kekayaan yang telah diperoleh untuk 
berbagai hal yang bermanfaat.  Kekayaan dalam bentuk harta benda harus diperoleh dengan 
kerja keras, dan kaum beriman diminta untuk bertebaran di muka bumi dalam mencari 
rejeki. Tetapi bahaya menumpuk-numpuk kekayaan juga begitu jelas menjadi larangan al-
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Qur’an. Banyak perintah dalam al-Qur’an agar kaum beriman dapat memanfaatkan potensi 
alam yang dimiliki dan mendorong kegiatan-kegiatan ekonomi, tetapi juga diingatkan 
keutamaan untuk menghindari kecenderungan eksploitatif dan koruptif yang berdampak 
pada perusakan ekosistem sosial,  ekonomi dan lingkungan. Membantu sesama, 
membebaskan kaum miskin, menyelamatkan anak-anak yatim yang lemah, menjaga 
kelestarian lingkungan dari kerusakan, membagikan kelebihan harta kepada orang-orang 
yang membutuhkan adalah beberapa topik yang menjadi bagian dari narasi-narasi al-Qur’an 
yang bernuansa filantropistik. Hal yang sama juga banyak disinggung dalam berbagai hadis 
maupun pandangan para ulama yang menekankan pentingnya peran aktif kaum beriman 
dengan semangat spiritualitas dalam melakukan perubahan dengan mendorong segala 
sesuatu yang masuk dalam kategori al-adl, al-ma’ruf dan al-khayr dan menghindari al-fasad, al-
bathil dan al-munkar.  

Dari deskripsi di atas, kit amelihat adanya semangat yang bernuansa ‘kapitalistik’ 
dalam ajaran Islam yang dibatasi oleh prinsip-prinsip moralitas yang ‘sosialistik’ dan 
menjunjung rasa berkeadilan. Aspek inilah yang ingin saya sebut dengan ‘dimensi etik’ 
ajaran Islam yang telah menjadi rujukan kaum Muslim di berbagai belahan dunia untuk 
merumuskan semangat filantrofisme. Ada tawaran konsep keseimbangan (equilibrium) dalam 
perilaku seorang Muslim dalam mencari dan mengelola hartanya. Nampaknya semangat 
inilah yang juga dipelihara di kalangan umat Islam, termasuk di dalam persyarikatan 
Muhammadiyah dan berbagai ormas Islam lainnya.   

Fikih zakat kaum Muslim di berbagai negara, dan khususnya di Indonesia, bisa 
berbeda-beda. Tetapi semangat etisnya yang berada di balik praktik filantropi mereka sama.1 
Tidak sedikit masyarakat yang menunaikan zakat dan sedekah tanpa terlalu pusing dengan 
rumusan fikih yang detail dan rijid, termasuk dalam hitungan-hitungannya. Bila seseorang 
ingin berzakat harta atau bersedekah, maka ia mengeluarkannya dengan jumlah yang 
mereka mau tanpa terpaku dengan konsep dasar fikih tentang prosentase zakat. Konsep 
dasar yang melatar belakangi para filantropis itu tidak lain adalah kesadaran etis manusia 
sebagai mahluk sosial.  

 Spiritualitas Islam dan semangat filantropisme bukanlah sesuatu yang bersifat 
generik yang instan untuk dapat menjadi bagian dari kepribadian seseorang atau menjadi 
bagian dari karakter sebuah gerakan. Orang yang mengenal dan mengerti tentang Islam 
tidak selalu dapat menyelami ‘dimensi etik’ yang terkandung di dalamnya.  Semangat etik 
Islam masih perlu dirumuskan melalui sebuah proses refleksi yang kuat yang menyentuh 

 
1Satu contoh sederhana yang saya telusuri adalah pandangan para ulama Indonesia tentang fikih 
zakat yang di dalamnya banyak sekali perbedaan-perbedaan. Ormas Islam besar seperti 
Muhammadiyah, Persatuan Islam, Nahdlatul Ulama dan bahkan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
memiliki pandangan dan rumusan fikih yang satu sama lain tidak sama dalam banyak hal. Hal ini 
dipengaruhi oleh metodologi dan cara para ulama dalam organsiasi Islam tersebut dalam merujuk 
literatur dan mengambil kesimpulan hukum (istinbath al-hukm) dan fatwa-fatwa mereka (Latief 
2019).  
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kesadaran spiritualitas dan pengalaman keagamaan. Nabi Muhammad Saw., sebagaimana 
diinformasikan dalam berbagai hadis, banyak sekali menyampaikan pernyataan yang 
melandasi moral filantropis manusia.2  

Ajaran Islam dan semangat filantropisme banyak bertali temali dengan konsepsi 
ekonomi. Bila sekarang terjadi geliat tentang ‘ekonomi Islam’ yang cukup menggelora di 
berbagai negara, termasuk Indonesia, kita juga menyaksikan koinsidensi yang kuat berupa 
penguatan euforia ekonomi Islam dan filantropi Islam secara bersamaan. Sejak beberapa 
abad yang lalu, para ‘ulama dan intelektual Muslim pun sudah mencoba merumuskan 
konsep-konsep ekonomi yang dikembangkan dalam tradisi Islam yang nampaknya selalu 
berhimpitan dengan gagasan filantropisme dan keadilan.  Setidaknya, kita mengenal 
beberapa nama para sarjana Muslim yang dalam kajian menyinggung masalah kemiskinan, 
filantropi, kesejahteraan sosial, mekanisme pasar, dan lain sebagainya, seperti al-Amwâl fi al-
Islâm karya Abu ‘Ubaid, al-Amwâl karya al-Dâwûdî, Al-Hisbah fî al-Islâm dan al-Siyâsah al-
Syar’iyyah fî Islâh al-Rai wa al-Râiyah karya Ibnu Taymiyyah, Ahkâm al-Sulthâniyyah karya al-
Mawardi, dan Risâlah fi Mahiat al-`Adl karya Ibnu Miskawayh, dan bahkan Ihyâ ‘Ulûmuddîn 
karya besar milik Imam al-Ghazali. Para sarjana Muslim di atas, sebagaimana terefleksikan 
dari judul karya yang mereka tulis, memiliki perhatian terhadap masalah-masalah sosial dan 
ekonomi dan bagaimana sebuah kebijakan harus dibangun. Keseluruhan karya-karya 
intelektual yang ditulis para ulama tersebut di atas mengedepankan satu dimensi etik dalam 
Islam, yaitu masalah keadilan. Dengan membincang keadilan itu pula hampir setiap karya 
mereka menyentuh satu pilar penting dalam Islam, yaitu zakat yang pembahasaanya kerap 
beriringan dengan masalah shadaqah (sedekah) yang saya sebut dalam makalah ini dengan 
istilah “filantropi Islam”.  

Para ulama dan intelektual Muslim di awal abad kedua puluh pun harus menulis 
berbagai karya agar dapat menanamkan pemahaman keislaman yang lebih mendalam dan 
dapat menggerakkan masyarakat. Di awal abad ke duapuluh, Ahmad Dahlan dari 
Yogyakarta (Indonesia), pendiri gerakan Muhammadiyah, harus mengajarkan berkali-kali 
tentang semangat filantropi dan keadilan dari Surat al-Mâûn kepada murid-muridnya agar 
Islam dapat menjadi gerakan sosial. Dahlan mendirikan sekolah dan mendorong kalangan 
muda yang menjadi kadernya untuk mencari ilmu dan bertebaran dimana-mana, namun 
mereka diminta tetap dapat kembali menggerakkan persyarikatan Muhammadiyah berikut 
semangat filantropi nya. Muhammad Fethullan Gülen dari Turki yang menjadi pelopor 
sebuah gerakan yang disebut hizmet (‘pelayanan’) harus menyampaikan banyak gagasan 
dalam ceramahnya yang kemudian banyak dibukukan untuk membangun kesadaran ‘etis’ 
baru seorang Muslim yang hidup di era modern (Ebaugh 2010). Fethullan Gülen 
mendorong para pengikutnya (kaum Muslimin) untuk belajar sains dan menjadi 

 
2 Beberapa hadis filantropi yang banyak dikenal masyarakat antara lain: khayr al-nas ‘infa’uhum li al-nas 
(sebaik-baiknya mansuia adalah yang memberikan manfaat pada sesamanaya). Nampaknya, ini 
merupakan narasi profetik paling popular yang digunakan sebagai jargon dalam lembaga filantropi 
Islam di berbagai belahan dunia.    
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professional dan menjabat di berbagai posisi. Namun mereka diminta tetap menjadi 
seseorang yang memiliki semangat keberpihakan pada kemanusiaan.  

Setali tiga uang dengan fenomena di atas, Sayyid Qutb dari Mesir dan Ali Syariati 
dari Iran adalah beberapa nama lain dari para sarjana Muslim yang mengelaborasi dimensi  
etik Islam agar kesadaran tentang keadilan di kalangan Muslim semakin mengental. Para 
pemikir Islam komtemporer, juga tidak pernah lepas dari isu keadilan, seperti ketika Hassan 
Hanafi, Nasr Hami Abu Zayd, dan Asghar Ali Engineer. Karakter dari gagasan-gagasan 
tersebut memiliki nada-nada yang sangat ‘sosialistik’ dan marxis. Dengan berbagai 
kontroversinya, para intelektual Muslim memiliki perhatian yang sama tentang perlunya 
keadilan sosial.  

Di Indonesia dan juga di beberapa negara lainnya, kini ada persinggungan yang 
lebih kasat mata antara gairah gerakan ekonomi Islam dan semangat filantropisme. Ada 
relasi yang semakin kuat antara Islam dan ekonomi. Islam tidak hanya dirumuskan sebagai 
sebuah konsepsi ritual yang menenangkan batin penganutnya, tetapi sebagai sebagai cara 
pandang dunia yang menopang perilaku ekonomi mereka, mendorong kesejahteraan 
masyarakat, dan menjadikan kelompok Muslim menjadi kelompok yang produktif dan 
unggul. Karena itulah, dalam studi-studi yang berkembang dewasa ini, perspektif studi 
agama, termasuk studi tentang masyarakat Muslim, diwarnai oleh kajian tentang relasi Islam 
dan ekonomi, di satu sisi, dan pergerakan filantropi dalam masyarakat Muslim, disisi lainnya 
(Fealy & White 2008).  

Dunia fashion kaum Muslim, khususnya di Indonesia, semakin dinamis dan menarik. 
Industri halal mulai bertebaran dimana-mana. Lembaga keuangan Islam mulai didirikan di 
berbagai perusahaan perbankan, negeri maupun swasta. Spiritualitas mulai berkelindan 
dengan ‘keuntungan’ material. Perusahaan milik negara, swasta, dan perusahaan 
multinasional yang beroperasi di Indonesia dan beberapa negara Muslim lainnya mulai 
menggunakan diksi-diksi Islam dan mendirikan yayasan-yayasan sosial yang menggerakkan 
filantropi. Fenomena inilah yang kemudian mendorong para sarjana sosial-humaniora dan 
studi agama untuk menggunakan pendekatan baru yang disebut Brian S. Turner dengan 
interpretasi ekonomi terhadap agama (the economic interpretation of religion) (Turner 2008: 32-
33), bisnis yang berbasis spiritualitas (the business of spirituality) (Carrette and King 2005), 
dimensi ekonomi dalam agama (the economics of religion) (Obadia and Wood 2011) atau 
menguatnya ekonomi spiritual (spiritual economies) (Rudnyckyj 2010).  

Saya lebih jauh akan mengaitkan tema “etika Islam dan semangat filantropisme” 
(Islamic Ethic and the spirit of philanthropism) ini dengan rumusan Max Weber dalam Protestant 
Ethic and the Spirit of Capitalism.  Sebagai seorang sosiolog yang meneliti fenomena 
keagamaan, Max Weber (sekitar tahun 1904-1905) mendiskusikan tentang dampak ajaran 
agama (khususnya di kalangan kelompok Prostestan Calvinis) terhadap gerakan ekonomi 
dan perkembangan kapitalisme. Weber berpendapat bahwa asketisme atau kesalihan orang 
Protestan (Protestant asceticism) memiliki dampak yang kuat terhadap cara mereka berperilaku 
di dunia dan membentuk karakter kapitalisme di Eropa. Kendati tesis Weber  hingga kini 
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mulai banyak menuai kritik dan argumennya tentang ‘etika Protestan’ masih terus menjadi 
perdebatan, namun perlu diakui bahwa Weber memberikan kontribusi yang kuat untuk 
membangun perspektif dalam memahami semangat spiritualitas agama dan pengaruhnya di 
bidang ekonomi.  Etika Islam dan semangat filantropisme setidaknya dapat menjadi bagian 
dari cara memahami secara teoretis tentang relasi antara spiritualitas, ekonomi-politik dan 
alturisme masyarakat Muslim di era modern yang tentunya semakin dinamis seiring dengan 
konteks sosial, ekonomi dan politik yang semakin kompleks (lihat Sukidi 2006; Njoto-
Feillard 2014). 

 

Filantropi Islam ‘Dalam Kritik’ dan ‘Sebagai Kritik’ 
Saya ingin menempatkan kedudukan filantropi Islam dalam dua konteks yang 

berbeda, yaitu  ‘dalam kritik’ dan tentunya ‘sebagai  kritik’. Ada dua buku yang menarik 
untuk saya paparkan secara singkat pada kesempatan kali ini, yaitu karya Charles Tripp, 
seorang Professor di University of London, berjudul Islam and the Moral Economy: The 
Challenge of Capitalism yang diterbitkan Cambridge University Press, dan karya Timur Kuran, 
Guru Besar di Duke University, Amerika, berjudul Islam and Mammon: The Economic 
Predicament of Islamism yang diterbitkan oleh Princeton and Oxford University Press. Buku 
yang pertama setidaknya menggambarkan bagaimana konsep ekonomi Islam, yang di 
dalamnya terdapat banyak konsep tentang filantropi dan  keadilan, menjadi satu bentuk 
respons dan kritik terhadap kapitalisme. Para intelektual Muslim, termasuk mereka yang 
terlibat di dalam politik, mencoba ‘menantang’ kapitalisme dan terlibat dalam modernitas 
dengan menggunakan konsep-konsep yang diambil dari literatur keislaman. Sementara 
buku karya Timur Kuran lebih merupakan satu bentuk kritik terhadap gerakan ekonomi 
Islam, termasuk di dalamnya filantropi, sebagai satu imajinasi semata atau bahkan ilusi 
untuk dapat menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi masyarakat modern. Banyak 
kelompok ‘Islamist’ (Islam politik) yang menggunakan berbagai diksi keislaman untuk 
mencanangkan kebangkitan ekonomi umat dan pada saat yang sama mereka juga bersikap 
anti Barat. Akan tetapi, dalam realisasinya, mereka gagal dalam merealisasikan visi tentang 
kesejahteraan yang mereka impikan. 

Mungkin benar bahwa narasi-narasi yang dikemukan para intelektual Muslim 
tentang persoalan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat tidak selalu mendapatkan hasil 
akhir yang sesuai harapan. Imajinasi atau proyeksi ekonomi Islam dan filantropi Islam yang 
dirumuskan oleh kalangan aktivis dan intelektual Muslim masih menjadi hiasan peradaban 
kapitalis global yang sangat dominan. Dulu, dan mungkin dalam beberapa hal sampai saat 
ini, wacana tentang ekonomi dan filantropi Islam masih menjadi narasi pinggiran dengan 
karakter “anti-kapitalisme” dan ujung-ujungnya adalah anti Barat (Ahmad 2004). Kini 
upaya-upaya untuk mewujudkan narasi keadilan Islam melalui gerakan ekonomi dan 
filantropi mulai terbentuk dan upaya yang dilakukan, menariknya, bukan dengan gerakan 
anti Barat. Sebagain kaum Muslim kini mencoba merekonsiliasikan konsepsi dasar ekonomi 
dan moralitas ekonomi yang terdapat dalam literatur Islam dengan konsepsi umum 
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ekonomi yang berkembang secara linear dalam berbagai peradaban, termasuk di dunia 
Barat, yaitu kapitalisme dan sosialisme.  

Oleh karena itu, beberapa konsep ‘baru’ menjadi pilihan wacana yang berkembang 
di Indonesia saat ini, yang tentunya berbeda dengan pilihan wacana di tahun 80an atau 90an 
yang masih diwarnai dengan gerakan anti kapitalisme dan anti sosialisme. Kaum Muslim 
saat ini, nampaknya juga merajut berbagai ideologi untuk merumuskan berbagai 
kemungkinan yang tidak lagi clear cut atau bersikap hitam putih. Mereka  merumuskan 
konsep yang berkembang secara paralel dan identik dengan apa yang disebut ‘kapitalisme 
Islam’ (Islamic capitalism) dan ‘sosialisme Islam’ (Islamic socialism). Hal ini nampaknya 
dimainkan oleh kelompok kelas menengah yang kini jumlahnya meningkat di beberapa 
negera dengan penduduk mayoritas Muslim, termasuk Indonesia. Kelas menengah Muslim 
memiliki peran yang kuat dalam merumuskan konsep-konsep maupun strategi baru yang 
diambil dari tradisi Islam untuk meningkatkan taraf hidup dan ekonomi masyarakat. 
Masyarakat Muslim di beberapa negara mulai melihat bahwa demokrasi dan kapitalisme—
dengan berbagai dimensi negatif yang diasosiasikan dengannya seperti sekular, kerakusan, 
eksploitasi, dan pasar bebas—dianggap  tetap akan memberikan dampak ekonomi dan 
politik yang kuat bila diambil dan dimodifikasi dalam masyarakat Muslim, khususnya kelas 
menengah. Hal inilah yang oleh Vali Nasr dengan fenomena lahirnya kapitalisme Islam (the 
rise of Islamic capitalism) (Nasr 2010).  

Sementara di sisi yang lain, ideologi dan terutama rezim politik di dunia Islam juga 
sangat beragam. Imajinasi kaum Muslim tentang pemerataan ekonomi dan kesejahteraan 
begitu kuat. Alhasil, banyak negara Muslim yang merapat ke ideologi sosialisme. Namun 
fakta di lapangan, ideologi politik sosialisme sekular yang menjamur dan menguat di 
beberapa negara seperti Mesir, Iraq, Syria, Iran, dan lain-lain malah berhimpitan dengan 
rezim otoritarian yang despotik, yang menyebabkan imajinasi tentang pemerataan dan 
kesejahteraan kembali menjadi kabur. Tak heran, diksi-diksi untuk menyertakan moral 
Islam dalam ekonomi dan kehidupan sosial-politik hidup kembali, khususnya dalam 
mengkritik kapitalisme. Inilah yang menjadi respons Sayyid Qutb terhadap Gamal Abdel 
Nasr, Ali Syari’ati terhadap Syah Iran dan lain-lain. Ada banyak keinginan kelompok 
Muslim melalui konsep ‘umat’ untuk memperkuat kembali tentang fungsi sosial (wazifah 
ijtima’iyyah) dari harta benda, solidaritas sosial (al-tadamun al-ijtima’i), saling membantu (al-
ta’awun) dan bertanggung jawab secara  sosial (al-takaful al-ijtima’i) (Tripp 2006: 56 & 92). 

Dalam himpitan dua ideologi besar ini, sebagian kaum Muslim membangun apa 
yang disebut oleh Piere Bourdieu dengan ‘habitus’ berupa ‘ruang baru’ untuk 
menerjemahkan Islam dalam ruang kapitalisme dan sosialisme. Gerakan filantropi Islam 
yang berkembang dewasa ini nampaknya tidak lepas dari pergulatan yang terjadi antara etika 
Islam, semangat kapitalisme dan sosialisme yang kemudian bermutasi menjadi apa yang 
ingin saya sebut “Islamic-philanthro-capitalism” dengan berbagai derivasinya, termasuk 
“Islamicphilanthropreneurship”. Kaum Muslim mencoba mengkontekstualisasikan makna 
kapitalisme  dan sekaligus mencoba memberikan dimensi moralitas keagamaan terhadap 
kapitalisme (Ozlem 2014: 145). Mereka menggeser paradigma lama dalam mendorong 
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manusia untuk membangun kesejahteraan masyarakat dari konsep al-‘abd (hamba) kepada 
al-fard (individu manusia), dari konsep al-ummah (dalam makna yang terbatas kepada 
kelompok Muslim semata) menjadi al-mujtama’ (masyarakat umum) agar konsep-konsep 
kesejahteraan dalam Islam bisa dikembangkan (Tripp 2006: 69).   

Dalam konteks inilah konsep dasar  yang menjadi fondasi ajaran Islam seperti zakat 
dan shadaqah ditempatkan, yaitu untuk mereduksi ketidakadilan (zulm).  Kelas menengah 
Muslim dan perkotaan di Indonesia, dan juga di beberapa negara lainnya, nampaknya 
memiliki posisi dan peran penting dalam dua atau tiga dasawarsa terakhir dalam 
merumuskan konsep-konsep baru dari filantropi Islam dan mentransformasikan gagasan 
sederhana dari zakat dan sedekah menjadi sebuah gerakan sosial kemanusian (Latief 2014) 
dan memperkuat apa yang disebut dengan ‘Islam sosial’ (social Islam) (Wiktorowicz & 
Farouqi 2000) atau  ‘jihad sosial’ (social jihad) (Flanigan & Abdel-Samad 2009). 

  

Solidaritas dan Resistensi Politik  
 Transformasi konsep-konsep kesalehan dalam Islam yang diterjemahkan dalam 
gerakan sosial dan filantropi yang saat ini berkembang memiliki makna tersirat yang kuat. 
Sebagai sebuah konsep, filantropi bukanlah sesuatu hal baru. Namun dialektika antara 
konsep Islam dengan persoalan sosial ekonomi dan politik yang berkembang dewasa ini 
menyajikan kepada kita semua satu fenomena yang barangkali tidak terbayangkan 
sebelumnya. Gerakan filantropi pada dasarnya adalah  bagian dari masyarakat sipil, kerap 
berbasis komunitas kecil, dan dikelola oleh kelompok dengan identitas tertentu. Inisiatif 
dan falsafah yang dikembangkan dari sebuah gerakan filantopi adalah kemandirian, 
persaudaraan, dan kemitraan yang berbasis kerelawanan dan kerelaan untuk mendorong 
kemaslahatan dan kesejahteraan. Aktivisme filantropi yang menjadi bagian dari gerakan 
sosial di berbagai komunitas Muslim, tentu tidak bisa dilepaskan genealoginya dari model 
respons masyarakat Muslim terhadap globalisasi, kapitalisme, geo-politik internasional, dan 
masalah-masalah domestik dari sebuah negara. Seiring itu pula, filantropi Islam tidak hanya 
menjadi fenomena domestik, melainkan menjadi sebuah fenomena global dan menjadi 
bagian apa yang disebut Jonathan Benthall dengan “international aid system” (Benthall 2007). 
Kini banyak pula keterlibatan negara bukan hanya dalam memberikan regulasi tetapi juga 
ikut mengelola dan memanfaatkan dana-dana filantropi, sebagaimana yang terjadi di 
Indonesia dan mungkin beberapa negara lainnya.    

Gerakan filantropi Islam dewasa ini banyak beririsan dengan masalah-masalah 
pembangunan yang mencakup berbagai aspek, seperti pendidikan, kesehatan, lingkungan, 
dan ekonomi dan isu-isu kesejahteraan yang sebetulnya merupakan  domain dari sebuah 
negara. Namun demikian, tidak semua negara mampu memenuhi kewajiban kepada 
warganya. Negara yang berfungsi membuat regulasi dan kebijakan guna memenuhi 
kebutuhan dasar masyarakat atau meningkatkan kualitas hidup warga negara kerap tidak 
bisa memenuhi kewajibannya karena berbagai keterbatasan. Di tingkat domestik, masih 
banyak kelompok miskin yang belum masuk dalam skema kesejahteraan negara, seperti 
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layanan pendidikan dasar yang baik, layanan kesehatan dasar yang standar, konsumsi gizi 
yang memadai dan pendapatan ekonomi yang masih sangat terbatas, serta masih kuatnya 
kesenjangan sosial.  

Dalam konteks sosial politik yang lebih luas, termasuk dalam merespons berbagai 
konflik di dunia internasional, banyak persoalan-persoalan ketidakadilan yang dihadapi oleh 
negara-negara Muslim di Timur Tengah yang kerap menjadi korban dari ‘proxy-wars’ 
negara Adi-Daya yang  telah menggugah dimensi etik kelompok Islam untuk membangun 
solidaritas sosial mereka dengan sentuhan sentimen politik. Oleh karena itu, tidak heran, 
bila kemudian banyak studi-studi yang dihasilkan dalam sepuluh tahun terakhir yang 
melihat filantropi Islam sebagai satu bentuk resistensi, perlawanan politik dan bahkan 
‘terorisme’ (Benthall 2003; Flanigan 2006; Burr & Collins 2006; Kroessin 2007). Dalam 
konteks ini pula, gerakan filantropi Islam dapat dipandang sebagai ‘kawan’ ataupun ‘lawan’ 
oleh berbagai pihak, termasuk negara.   

 

Gerakan Filantropi dan Ekspresi Perlawanan 
 Apakah masyarakat kita semakin ‘baik hatinya’ karena jumlah sumbangan yang 
dapat terkumpul oleh organisasi filantropi Islam semakin meningkat dari tahun-ketahun. 
Dalam konteks hubungan negara dan masyarakat sipil, tentu yang dapat kita eksplorasi 
bukan sekedar bahwa masyarakat semakin dermawan atau tidak, akan tetapi bagaimana 
kedermawanan itu ditopang oleh satu perspektif tentang keberadaan negara dalam 
menjalankan tugas-tugasnya. Amelia Fauzia, seorang peneliti filantropi berpendapat bahwa 
semakin negara kuat dalam menjalankan fungsinya untuk meningkatkan kesejahteraan, 
maka peran masyarakat sipil semakin lemah; dan semakin negara lemah, maka peran 
masyarakat sipil semakin kuat (Fauzia 2013). 

Meskipun saya tidak sepenuhnya sependapat dengan argumen di atas, karena dalam 
banyak kasus, gerakan filantropi berbasis masyarakat sipil juga menguat di negara-negara 
yang maju dan kuat, dalam berbagai konteks, argumen di atas memiliki relevansi dengan 
argumen yang ingin saya bangun tentang filantropi Islam sebagai kritik atau satu bentuk 
protes. Pasalnya, filantropi kerap berada dalam konteks relasi kuasa: antara pemegang 
otoritas (negara) dan masyarakat sipil. Di tingkat domesik, berbagai peristiwa menunjukkan 
bahwa gerakan filantropi, misalnya dalam bentuk crowdfund, kerap merefleksikan satu 
bentuk protes atau dukungan terhadap orang atau kelompok ‘tuna kuasa’ yang tak berdaya 
akibat perilaku orang yang memiliki kekuatan.  

 Kritik terhadap ketidakadilan global menjadi satu narasi lain yang kini bisa dilihat 
dari gerakan filantropi Islam. Konflik yang terjadi di berbagai belahan dunia Muslim telah 
menyebabkan penderitaan dan krisis kemanusiaan berkepanjangan. Sensitivitas dan 
solidaritas masyarakat menjadi dasar dari semakin meluasnya arena dan lingkup kerja 
lembaga filantropi Islam. Irak, Syria, Palestina,  dan Yaman adalah beberapa negara Muslim 
yang terdampak bencana akibat konflik dan perang. Negara-negara lain yang tidak dilanda 
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konflik dan krisis kerap memliki keterbatasan dalam memberikan bantuan terhadap krisis 
kemanusiaan internasional, tidak hanya terbatas secara finansial tetapi juga karena berbagai 
pertimbangan politik.  

Di beberapa negara Arab, seperti Palestina, Lebanon, dan Mesir terdapat gerakan 
organisasi sosial-politik Islam dengan tradisi filantropi yang kuat seperti HAMAS (Harakat 
al-Muqawima al-Islamiyyah) di Palestina, Ikhwanul Muslimin di Mesir, dan Hizbullah di 
Lebanon. Organsiasi-organisasi tersebut dikenal dengan ribuan amal usaha di bidang 
pendidikan, sosial dan kesehatan yang mereka jalankan.  Oleh karena itu, ketika riset-riset 
dilakukan untuk mengkaji berbagai lembaga pendidikan, sosial dan kesehatan yang berbasis 
keagamaan di negara Mesir, Palestina, dan Lebanon, maka sangat mudah menemukan  
lembaga kesehatan dan pendidikan yang berada di bawah gerakan sosial Islam seperti 
HAMAS, Ikhwanul Muslimin dan Hizbullah, semudah orang menemukan sekolah dan 
rumah sakit Muhammadiyah di Indonesia. Yang berbeda dari apa yang terjadi di Indonesia 
adalah bahwa situasi politik di Timur Tengah  sangat memungkinkan organisasi masyarakat 
sipil bertransformasi menjadi gerakan politik dan perlawanan. Oleh karena itu, gerakan 
filantropi Islam menjadi bagian dari resistance organziations (Flanigan & Abdel-Samad 2009) 
dan contentious collective action (Robinson 2004). Karena faktor politik pula gerakan filantropi  
di berbagai negara di Timur Tengah kemudian mengalami pergeseran—meminjam istilah 
Sara Roy (2011) dari civic empowerment menjadi civic regression, karena adanya unsur kekerasan 
dan senjata dalam memobilisasi massa untuk perlawanan yang mereka lakukan.    

 

Filantropi dan Kritik Pembangunan 
Resepsi dan persepsi pemerintah dan dunia internasional terhadap gerakan 

filantropi Islam di Indonesia sebagai negara Muslim mulai mengalami banyak pergeseran. 
Organisasi filantropi Islam yang terus tumbuh dan berkembang tidak lagi ditempatkan 
sebagai organsiasi yang harus selalu dicurigai dan dipandang sebagai ‘musuh’, melainkan 
juga sebagai mitra strategis pembangunan. Di luar kritik dan sikap kehati-hatian terhadap 
gerakan filantropi Islam, fenomena yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir ini justru 
menunjukkan bahwa organisasi filantropi Islam kerap terlibat dan dilibatkan oleh negara 
dalam berbagai misi sosial dan kemanusiaan di berbagai peristiwa. Masalah krisis di Timur 
Tengah dan beberapa negara lain, telah mendorong lembaga filantropi Islam yang 
mendapatkan dukungan dari negara untuk berpartisipasi untuk dalam menjalankan misi 
kemanusiaan seperti di  Palestina, Yaman, Syria, Thailand Selatan, Myanmar, Filipina dan 
lain-lain.   

Perubahan juga telah mewarnai karakter lembaga filantropi Islam di Indonesia yang 
melihat pembangunan sebagai satu tujuan mereka. Interpretasi keagaman telah diberikan 
secara kontekstual dan diselaraskan dengan narasi kesejahteraan yang berkembang di dunia 
internasional. Pada tahun 2000, Indonesia bersama 189 negara lain berkomitmen untuk 
mendukung dan mencapai tujuan pembangunan millenium (Millenium Deveopment Goals) 
yang dirumuskan oleh United Nations Development Program (UNDP). Dalam beberapa laporan 
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yang diterbitkan oleh BAPPENAS, hanya satu atau dua kali saja zakat dan peran organsiasi 
filantropi disebut-sebut. Artinya, organisasi filantropi, termasuk yang berbasis keagamaan, 
masih merupakan ‘isu pinggiran’ yang dianggap belum dapat memberikan kontribusi 
terhadap pembangunan.  

Namun di sisi  lain, tujuan pembangunan millenium yang selesai pada tahun 2015, 
belum menunjukkan kemajuan yang terlalu menggembirakan. Program pembangunan ini 
kemudian dilanjutkan dengan dengan dideklarasikannya Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals-SDGs)  2015-2030.  Dalam mendukung dan 
mengakselerasi pencapaian SDGs pemerintah dan UNDP mulai melirik lembaga filantropi 
Islam. Pada tahun 2017, dilakukan penandatanganan nota kesepahaman (MoU) antara 
lembaga filantropi Islam yang diwakili oleh BAZNAS dengan UNDP dalam rangka 
mengurangi masalah kemiskinan meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan di Indonesia. 
Tentu upaya UNDP sebagai lembaga internasional yang menjadi representasi Persyarikatan 
Bangsa-Bangsa dalam upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan tidak pernah 
terpikirkan sebelumnya. Transformasi lembaga filantropi Islam di Indonesia dan peran 
yang mereka mainkan untuk mengisi ‘ruang kosong’ dalam program pembangunan di 
berbagai bidang seperti pengentasan kemiskinan, penyediaan sarana pendidikan, layanan 
kesehatan, kelestarian lingkungan, ketahanan pangan, penanggulangan bencana alam dan 
sebagainya menjadi alasan  mengapa UNDP dan BAPPENAS menggandeng lembaga 
filantropi Islam sebagai mitra mereka. Diluncurkannya naskah Zakat on SDGs oleh 
BAZNAS (2017) dan pengarusutamaan SDGs menjadi faktor penting untuk mengikat 
lembaga filantropi Islam dalam mempercepat pembangunan. Lembaga Amil Zakat 
Nasional sudah semakin akrab dengan pencapaian SDGs.  

Di belahan dunia lain, the International Council of Voluntary Agencies (ICVA 2018) 
sedang merumuskan “Islamic Social Financing” untuk “Islamic humanitarian financing”, untuk 
merespons berbagai keterbatasan dalam mendanai kegiatan kemanusian di berbagai belahan 
dunia. Begitu pula dengan  Harvard Medical School, Dubai Global Health Delivery, yang 
membuat policy paper tentang Muslim Philanthropy and Sustainable Healthcare Delivery (2016), 
untuk mengefektifkan peran filantropi Islam dalam menanggulangi penyakit-penyakit 
menular dan tidak menular di berbagai negara. Hal ini menunjukkan bahwa filantropi Islam 
sudah menjadi salah satu alternatif pendanaan global untuk kegiatan kemanusiaan.  

Ada banyak kelemahan dari aktivis Muslim dalam merumuskan secara konseptual 
kritik mereka terhadap pembangunan dan persoalan-persoalan ketidakadilan global. Hanya 
segilintir orang yang mampu memformulasikan gagasan mereka untuk menghadapi 
berbagai persoalan yang ada di sekitarnya. Dalam konteks global, belum banyak intelektual 
Muslim Indonesia yang secara persisten mencermati dan menyuarakan pandangan dan 
aspirasi mereka terhadap persoalan-persoalan geo-politik internasional yang dapat didengar 
oleh dunia, termasuk dunia Islam. Oleh karena itu, tidak mengherankan bila kemudian 
kepedulian itu dieskpresikan dalam bentuk gerakan-gerakan yang lebih taktis dan pragmatis, 
yaitu dengan menyumbangkan tenaga dan harta sebagai bentuk partisipasi dalam gerakan 
filantropi dan solidaritas.     
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Dalam pandangan dan penilaian saya, boleh jadi kemampuan kelas menengah 
Muslim—sebagai kelompok utama yang menopang gerakan filantropi Islam—dalam 
mengkombinasikan, merefleksikan dan mengkontekstualisasikan etika Islam dalam bentuk 
filantropisme dengan tata kelola yang semakin baik dan terukur telah menjadikan gerakan 
filantropi Islam bukan saja berperan sebagai entitas yang  dapat berperan serta mengisi 
agenda pembanguan yang belum diisi pemerintah, melainkan menjadi satu kritik terhadap 
pemerintah yang masih belum dapat mewujudkan keadilan sosial secara merata. Lebih dari 
itu, saya juga ingin menekankan bahwa gerakan filantropi Islam yang secara persisten 
berkembang saat ini, tidak lepas dari kemampuan kelas menegah Muslim Indonesia untuk 
menjaga dan memodifikasi nilai kapitalisme dan sosialisme sekaligus dalam bingkai 
keagamaan.   
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